ABSTRAK

Skripsi berjudul “Jual Beli Pakaian Melalui Media Sosial Ditinjau Dari
Hukum Positif Dan Figih Muamalah (Studi Kasus di Akun Intagram Agilah Hijab),”
ditulis oleh Arum Abdillah Maulana, NIM. 12101183074, Mahasiswa Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh: Abd. Khoir Wattimena, M.H.1.

Praktek jual beli di dalam media sosial tentunya harus melakukan akad sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku. Walaupun kegiatan jual beli dalam media
sosial dilakukan denga sistem online tetapi adanya etika serta keterbukaaan anatara
penjual dan pembeli. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
jual beli dengan sistem media sosial ditinjau dari Hukum positif menurut undang-
undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE dan Perlindungan Konsumen menurut
Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 yang mengharuskan adanya sistem terbuka
serta figih muamalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana jual beli
pakaian melalui media sosial di Agilah Hijab? (2) Bagaimana jual beli pakaian
melalui media sosial di Agilah Hijab ditinjau dari hukum positif? (3) Bagaimana jual
beli pakaian melalui media sosial di Agilah Hijab ditinjau dari figih muamalah?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
empiris, Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dengan
konsumen yang melakukan yang melakukan transaksi di Akun Instagram serta
yayasan perlindungan konsumen secara terstuktur, observasi darn dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menjelaskan yaitu: (1) Jual beli pakaian yang dilakukan
oleh Agilah Hijab melalui sistem online yaitu dari media sosial instagram. Untuk
pemesanan bisa langsung menghubungi nomor whatsapp dan melalui DM di
instagram. Kemudian setelah pembeli memilih barang yang akan dibeli, pembeli
membayarkan biaya memalui transfer. Lalu penjual melakukan proses pengiriman
barang tersebut. (2) Ditinjau dari Undang-undang No. 11 Tahun 2008 tentang
Informasi Transaksi Elektronik dlihat dari penggunaan media sosial untuk
melakukan transaksi jual beli sesuai dengan ketentuan tersebut serta Perlindungan
Konsumen menurut Undang-undang No 8 Tahun 1999 agar konsumen dalma
melakukan transaksi jual beli lebih terjaga hak dan kewajibannya dan bagi seorang
pelaku usaha atau orang yang melanggar dikenakan sanksi sesuai dengan aturan yang
berkaku. (3) Ditinjau dari figih muamalah, bahwa jual beli pakaian melalui media
sosial pada akun Instagram Agilah Hijab hukumnya boleh dilakukan karena tidak
melanggar rukun dan syara meskipun dalam akad salam online terdapat kerugian
kepada konsumen serta mengandung mudharat.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Selling and Buying Clothing Through Social Media
Judging from Positive Law and Figh Muamalah (Case Study on Agilah Hijab
Instagram Account),” written by Arum Abdillah Maulana, NIM. 12101183074,
Sharia Economic Law Student, Faculty of Economics and Sharia Business, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by: Abd. Khoir Wattimena, M.H.1.

The practice of buying and selling on social media must of course carry out a
contract in accordance with applicable legal provisions. Although buying and selling
activities in social media are carried out with an online system, there is ethics and
openness between sellers and buyers. Therefore, researchers are interested in
conducting research on buying and selling with a social media system in terms of
positive law according to Law Number 11 of 2008 concerning ITE and Consumer
Protection according to Law Number 8 of 1999 which requires an open system and
figh muamalah.

The formulation of the problem in this study, namely: (1) How to buy and sell
clothes through social media in Agilah Hijab? (2) How is buying and selling clothes
through social media in Agilah Hijab in terms of positive law? (3) How is buying and
selling clothes through social media in Agilah Hijab in terms of muamalah figh?.

This study uses a qualitative approach with empirical research. The data
collection technique used is in the form of interviews with consumers who carry out
transactions on Instagram accounts and structured consumer protection foundations,
observations and documentation. Data analysis techniques used are data
condensation, data presentation, drawing conclusions. Meanwhile, to check the
validity of the data using triangulation.

The results of this study explain, namely: (1) Buying and selling clothes
carried out by Agilah Hijab through an online system, namely from social media
Instagram. For orders, you can directly contact the whatsapp number and via DM on
Instagram. Then after the buyer selects the goods to be purchased, the buyer pays the
fee via transfer. Then the seller makes the process of shipping the goods. (2) Judging
from Law no. 11 of 2008 concerning Electronic Transaction Information can be seen
from the use of social media to conduct buying and selling transactions in accordance
with these provisions as well as Consumer Protection according to Law No. 8 of
1999 so that consumers in conducting buying and selling transactions are more aware
of their rights and obligations and for a business actor or Violators are subject to
sanctions in accordance with rigid rules. (3) Judging from the figh muamalah, that
buying and selling clothes through social media on the Agilah Hijab Instagram
account legally be done because it violates the pillars of syara, but the salam contract
where there is a loss to the consumer and it contains harm.
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